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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang memiliki daya tarik besar dalam sektor 

pariwisata, dengan kekayaan dalam objek wisata yang memiliki kekhasannya 

sendiri dan banyaknya potensi alam yang bisa dikembangkan menjadi destinasi 

wisata, membuat sektor pariwisata menjadi sektor yang dapat diandalkan dalam 

meningkatkan devisa negara, pariwisata di Indonesia memberikan keuntungan 

bagi kesejahtraan masyarakat, menekan angka kemisikinan dan melestarikan 

alam. Menurut Fitriani & Savira (2020) salah satu sektor yang menjadi unggulan 

di Indonesia, dengan beragamnya kekayaan yang dimiliki Indonesia dapat 

menciptakan hal-hal baru yang menarik di sektor pariwisata Indonesian. Menurut 

Sari (2020) Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki kemampuan besar 

untuk meningkatkan sektor wisata, hal ini disebabkan kekayaan dan keberagaman 

yang tersebar hampir di seluhruh daerah yang ada di Indonesia dapat dikelola 

dengan tepat. Kekayaan objek yang dihasilkan dari keberagaman suku, budaya, 

ada/istiadat, agama, bahkan bahasa, hal inilah yang menjadi daya tarik dan 

keunggulan pariwisata Indonesia dimata dunia, selain itu dengan letak geografis 

yang menguntungkan negara Indonesia menjadi negara yang yang memiliki 

kekayaan akan flora dan fauna, kekayaan alam menjadi faktor yang menarik 

wisatawan untuk berekreasi atau mencari pengalaman dan ilmu pengetahuan baru. 

Menurut Alma (2002) pada saat ini pariwisata sudah menjadi tumpuan 

harapan dalam pemasukan devisa untuk negara. Berkembangnya pariwisata 

berkontribusi pada perekonomian nasional, pariwisata di Indonesia mampu 

memberikan pengaruh yang besar dalam meningkatkan devisa negara. Menurut 

Soebagyo (2012) pariwisata merupakan salah satu industri yang mengglobal, 

sektor pariwisata yang menjadi industri terkuat dan terbesar yang pertumbuhan 

nya selalu melebihi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan perkembangan 

pariwisata mengglobal, pariwisata Indonesia mampu memberikan konribusi, 

setidaknya berdasarkan data pada tahun 2017 tercatat sebesar Rp. 172 triliun 

11,3% PDB di dapatkan dari sektor pariwisata. 
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Pariwisata di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup besar, 

dilihat data pariwisata yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2019 mencatat terdapat 2.958 perusahaan wisata komersial di Indonesia. 

Terbagi menjadi 6 bagian yang bergerak pada bidang yang berbeda ada yang 

bergerak dibidang wisata buatan sejumlah 958, bergerak dibidang wisata air (tirta) 

sejumlah 610, bergerak di bidang wisata alam sejumlah 605, 418 unit yang 

bergerak dalam bidang taman hiburan dan rekreasi, 256 bergerak dibidang wisata 

budaya, dan sebanyak 98 perusahaan bergerak dalam kawasan pariwisata, jika 

dilihat dari data tersebut wisata air (tirta) menjadi wisata terbanyak kedua setelah 

wisata buatan. Wisata air merupakan wisata kedua yang mendominasi di 

Indonesia, hal ini dikarenakan negara Indonesia adalah negera kepulauan terbesar 

di dunia. berdasarkan data yang dikeluarkan oleh badan informasi geospasial 

dalam Hasanah (2020) luas wilayah perairan sebesar 3,257 juta km² dan jumlah 

wilayah daratannya hanya sebesar 1,905 juta km². Dengan luasnya wilayah 

perairan tersebut menjadikan wilayah perairan di Indonesia berpotensi sebagai 

wisata tirta. Wisata air (tirta) merupakan wisata dengan destinasi berupa wilayah 

perairan bebas seperti air terjun, pantai, danau dan sungai. 

Praktek pengembangan wisata yang ada telah memunculkan berbagai destinasi 

yang ada di setiap sendi negara Indonesia, hal ini mempengaruhi terbentuknya 

destinsi wisata desa. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh kementerian 

pariwisata, setidaknya sampai tahun 2016 sudah ada 576 desa denggan wisata 

sungai, 165 desa dengan wisata irigasi, 374 desa dengan wisata danau. Jumlah 

desa yang memiliki destinasi wisata tersebut akan terus berkembang sesuai 

dengan kebijakan pengembangan wisata yang dilakukan oleh pemerintah daerah 

masing-masing. Namun dalam proses pengembangan wisata desa tidak terlepas 

dari adanya permasalahan, salah satu permasalahan yang seringkali terjadi tidak 

dioptimalkan peran masyarakat. Hal ini menyebabkan tidak ada rasa bangga dan 

kepemilikan terhadap potensi wisata yang ada.  

Menurut Soebagyo (2012) Pentingnya memberikan pemahaman kepada 

masyarakat sekitar destinasi wisata, hal tersebut untuk membuat masyarakat sadar 

akan peran, fungsi, dan manfaat dari pariwisata. Menurut Palimbunga (2018) 
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pengembangan pariwisata yang baik adalah pariwisata yang memperhatikan 

pelestarian lingkungan, keterlibatan peran pemerintan serta masyarakat lokal. 

Pengembangan pariwisata yang memaksimalkan peran masyarakat sangat penting 

hal ini bertujuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal, 

meningkatkan pemahaman tentang pariwisata, dan menekan angka kemiskinan 

pada masyarakatnya. Selain itu, hal ini juga untuk menginspirasi masyarakat agar 

memanfaatkan peluang yang tersedia untuk menghasilkan keuntungan secara 

ekonomi. Hal ini juga memberi kesempatan bagi masyarakat untuk memasarkan 

produk lokal mereka dan meningkatkan keterampilan serta modal bagi usaha-

usaha yang dapat menguntungkan bagi mereka.  

Menurut Singgalen & Kudubun (2017) keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan menumbuhkan rasa memiliki mempunyai terhadap program-

program pengembangan  yang disusun dan mampu megendalikan arah kebijakan 

pengembangan, keterlibatan pemerintah dan swasta sebatas menyediakan fasilitas 

pariwisata sedangkan masyarakat sebagai pelaku utama pengembangan objek 

destinasi wisata, hal ini dikarenakan masyarakat yang lebih memahami potensi 

wilayahnya. Menurut Eka (2016) peranan masyarakat dalam pengembangan harus 

ditingkatkan dengan kesadaran, pemahaman serta penghayatan, bahwa hak, 

kewajiban serta tanggungjawab semua masyarakat dan hasil akhir dari 

pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat lokal. 

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Muara Enim mempunyai potensi wisata 

baik wisata alam, wisata satwa, maupun wisata budaya yang perlu dikembangkan 

menjadi industri pariwisata. Masih ada banyak peluang yang dapat ditingkatkan 

dalam memaksimalkan keindahan alam yang luar biasa ini, karena saat ini 

pengelolaannya dan promosinya belum optimal di wilayah lain bahkan di luar 

negeri. Pada tahun 2018 jumlah wisatawan baik domestik maupun mancanegara 

yang berkunjung ketempat wisata di Kabupaten Muara Enim mencapai 31.508 

wisatawan. Jumlah tersebut turun sebesar 34,98 persen dibanding tahun lalu yang 

mencapai 48.463 wisatawan. Pengembangan sektor pariwisata perlu didukung 

oleh penyediaan fasilitas pendukung dalam aktivitas pariwisata seperti penyediaan 
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fasilitas penginapan serta rumah makan. Jumlah penginapan di Kabupaten Muara 

Enim baik yang melati maupun berbintang pada tahun 2018 sebanyak 19 buah 

yang terdiridari 8 Hotel dan 11 penginapan. Selain dalam pengembangan 

pariwisata pentingnya keterlibatan masyarakat disekitaran destinasi wisata.  

Salah satu wisata yang berada di Kabupaten Muara Enim yakni wisata air 

betung berseri yang terletak di Desa Sumber Rahayu Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim. Desa Sumber Rahayu awalnya merupakan kawasan 

hutan kritis yang dipenuhi padang ilalang. Pada Tahun 1981 sesuai intruksi 

Presiden Soeharto tentang transmigrasi, digaraplah lahan tersebut dan mulai 

diresmikan oleh Gubernur Sumatera Selatan pada tahun 1982. Sebagai Kepala 

UPT1 Sugih Waras dijabat oleh Bapak Sutijo dan 2 tahun berselang terpilih 

Kepala Desa Pertama bapak H. Soedarmin diteruskan periode berikutnya bapak 

Agus Suripto, bapak Amril Darman, bapak Jumono dan sekarang dijabat oleh 

bapak Mat Kanta, S.Sos. Nama awal desa adalah cendana, tetapi atas usulan 

masyarakat bapak H. Soedarmin mengusulkan Desa Sumber Rahayu dan berlaku 

sampai saat ini. Mata pencaharian penduduk sebagian besar berkebun karet, 

hasilnya dijual bulanan ke para pengumpul atau ke KUD Panca Mulia. Harga 

karet cukup terkontrol berkat adanya KUD yang melaksanakan tender bokar 

setiap tanggal 19. Selain perkebunan karet, usaha masyarakat juga ada disektor 

pertukangan mebel, perdagangan dan usaha rumahan. Saat ini Desa Sumber 

Rahayu mulai berkembang, dengan adanya mini market, warung manisan, 

pengrajin mebel, pengrajin makanan ringan dan lain-lain. Namun semua 

perkembangan ini belum maksimal. Mulai tahun 2020, Kepala Desa Mat Kanta, 

S.Sos mencanangkan untuk memaksimalkan dana desa dibidang infrastruktur, 

Pemberdayaan ekonomi dan wisata sehingga 2026 mendekati atau terwujud 

menuju Desa Mandiri.  

Dewasa ini Desa Sumber Rahayu fokus dalam pengembangan wisata air 

betung berseri, yang mulai di kelola pada tahun 2020. Wisata air betung berseri 

terletak di Desa Sumber Rahayu Dusun 2, Kecamatan Rambang Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. Di Desa Sumber Rahayu terdapat sungai 

yang mengalir Menurut Maulana (2022) Sungai adalah salah satu jenis perairan 
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yang kerap dimanfaatkan sebagai tujuan wisata oleh suatu masyarakat. Berupa 

aliran air yang mengalir dengan terus-menerus dari sumber atau hulu hingga 

muara sungai hilir. Sungai juga merupakan bagian penting dari siklus hidrologi. 

Biasanya, air dalam sungai terkumpul dari berbagai sumber seperti hujan, 

limpasan bawah tanah, mata air, embun, atau bahkan dari lelehan es salju di 

beberapa negara. Selain air, sungai juga menjadi jalur bagi air hujan untuk 

mengalir dari daratan menuju kelaut. Secara terperinci, sungai terdiri dari 

beberapa bagian, mulai dari mata air hingga anak-anak sungai.  

Praktek pengembangan sungai menjadi destinasi wisata telah dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sumber Rahayu. Sungai yang diberi Betung kemudian dibuat 

bendingan atau Dam yang dahulu untuk pemenuhan kebutuhan air pertanian dan 

perkebunan dan karena kemajuan perekonomian serta teknologi Air sungai 

Betung tersebut tidak dimanfaatkan lagi sebagai pemenuhan kebutuhanp ertanian 

dan perkebunan melainkan dimanfaatkan sebagai tempat wisata Air untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat Sumber Rahayu. Dan tanah dilokasi 

Wisata Air Betung Berseri merupakan tanah Desa Sumber Rahayu, dan dibangun 

berdasarkan Murni Swadaya Masyarakat. Namun masyarakat Desa Sumber 

Rahayu masih banyak yang belum berpartisipasi dalam pengembangan wisata air 

betung berseri. 

Wisata air betung berseri merupakan aset swadaya masyarakat Desa Sumber 

Rahayu dibawah naungan BUMDes Semarak Berseri yang pencetus ide adalah 

Bapak Kepala Desa Sumber Rahayu Mat Kanta,S.Sos dan merupakan program 

kerja Kepala Desa Sumber Rahayu untuk membangun Desa Wisata Nusantara dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sumber Rahayu khususnya dan 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan pada 

umumnya. Namun dalam perkembangan wisata air betung berseri masih belum 

cukup signifikan, oleh karna itu harapan Kepala Desa Mat Kanta S.Sos saat 

melakukan observasi awal dibutuhkannya dukungan dan keterlibatan masyarakat 

dalam proses pengelolaan. 

Proses pengelolaan dan pengembangan wisata air betung berseri belum 

melibatkan pihak swasta, oleh karna itu perlu dimaksimalkannya peran 
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masyarakat dalam pengelolaan wisata air betung berseri, agar wisata air betung 

berseri perkembangan dengan baik dan tujuan wisata air betung berseri untuk 

menjadikan Desa Sumber Rahayu sebagai desa mandiri dapat tercapai. Namun 

saat melakukan observasi awal peneliti melihat wisata air betung berseri yang 

berasal dari swadaya sudah melibatkan masyarakat, namun masih ada masyarakat 

yang belum terlibat dalam pengelolaan wisata air betung berseri, sehingga 

perkembangan wisata ar betung berseri belum cukup pesat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, bahwa pentingnya 

partisipasi dan dukungan dari masyarakat dalam pengembangan wisata air betung 

berseri sebagai gerakan menuju Desa Mandiri. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai  Wisata Air Betung Berseri 

Berbasis Masyarakat di Desa Sumber Rahayu Kecamatan Rambang 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

Bagaimana Pengelolaan Wisata Air Betung Berseri Berbasis 

Masyarkat di Desa Sumber Rahayu Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim?  rumusan masalah tersebut, diturunkan menjadi beberapa 

rumusan masalah khusus sebagai berkut: 

1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata air betung 

berseri di Desa Sumber Rahayu Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim? 

2. Apa saja faktor pendorong masyarakat Desa Sumber Rahayu Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim untuk terlibat dalam pengelolaan 

wisata air betung berseri? 

3. Apa saja faktor penghambat masyarakat Desa Sumber Rahayu Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim untuk terlibat dalam pengelolaan 

wisata air betung berseri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 
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1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk memahami pengelolaan wisata berbasis masyarakat pada wisata air 

betung berseri di Desa Sumber Rahayu Kecamatan Rembang Kabupaten Muara 

Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata air betung 

berseri di Desa Sumber Rahayu Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim. 

2. Memahami faktor pendorong dan penghambat masyarakat Desa Sumber 

Rahayu Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim untuk terlibat 

dalam pengelolaan wisata air betung berseri. 

3. Memahami penghambat masyarakat Desa Sumber Rahayu Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim untuk terlibat dalam pengelolaan 

wisata air betung berseri. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin diperoleh, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam khasanah ilmu sosial. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah data dari pengembangan 

disiplin ilmu sosiologi, terutama dalam mata kuliah sosiologi pariwisata dan 

sosiologi ekonomi. Data penelitian dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan kepada pemerintah untuk memaksimalkan peran 

masyarakat sekitar untuk terlibat dalam pengelolaan wisata, agar Desa 

Sumber Rahayu mencapai tujuannnya menjad Desa Mandiri. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai infomasi adanya objek wisata air betung berseri yang 

berlokasi di Desa Sumber Rahayu Kecamatan Rambang Kabupaten 
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Muara Enim yang dapat dikelola menjadi dan dikembangkan menjadi 

lebih banyak yang nantinya akan membawa dampak baik dalam 

kehidupan masyarakat. 
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